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Tidaklah seseorang mengkonsumsi makanan yang lebih
baik dari makanan yang dihasilkan dari jerih payah
tangannya sendiri. Dan sesungguhnya nabi Daud
‘alaihissalam dahulu senantiasa makan dari jerih payahnya
sendiri.” (HR. Bukhari, Kitab al-Buyu’, Bab Kasbir Rojuli wa
‘Amalihi Biyadihi II/730 no.2072).
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Pengertian Bisnis Syariah

Bisnis Syariah adalah
bisnis yang santun, 

bisnis yang penih
kebersamaan dan 
penghormatan,atas
hak masing masing
sebagimana telah
dicontohkan oleh 
rosullullah SAW.

Bisnis adalah
Seseorang atau
kelompok dalam
keaddaan yang sibuk
dan menghasilkan
keuntungan atau
profit,  bagi dirinya
atau kelomoknya

Bisnis dalam Al Quran 
tidak hanya mencari
keuntungan semata, 

tetapi keuntungan
yang hakiki, baik, dan 
baik kesudahannya





Wilayah 

Halal Haram 

dalam Islam

Tindakan yang dilarang 
dan apabila dilakukan 
akan mendapatkan 
dosa besar. Ex: 
Membunuh, berzina, 
dll 

Tindakan yang 
tidak haram namun 
dibenci oleh Allah 
Swt. Ex: Merokok

Tindakan yang tidak 
bersifat wajib. Namun 
dianjurkan untuk 
melakukannya. 
Pelakunya diberikan 
pahala namun jika tidak 
dikerjakan tidak berdosa. 
Ex: Puasa sunnah, Shalat 
rawatib, berwakaf, infaq, 
dll

Tindakan yang bersifat 
wajib dilakukan. 
Meningggalkannya 
berdosa dan 
melaksanakannya 
mendapatkan pahala. 
Ex: Zakat, Puasa, dll

Fardhu Mustahabb

HaramMakruh

(Sia-sia)

Mubah

(Boleh)



ANATOMI SISTEM BISNIS SYARIAH

INPUT

• KEWIRAUSAHAAN

• KEAHLIAN SDM

• SUMBER DAYA MODAL

PROSES

• MANAJEMEN 
PRODUKSI

• MANAJEMEN SDM

• MANAJEMEN 
PEMASARAN

• MANAJEMEN 
KEUANGAN

OUTPUT

• PROFIT DAN ZAKAT

• PERTUMBUHAN

• KEBERLANGSUNGAN

• KEBERKAHAN



Perbedaan 

bisnis syariah 

dan non 

syariah

Bisnis Syariah Karakteristik Bisnis Bisnis Non Syariah

Akidah Islam Asas Sekulerisme

Dunia-Akhirat Motivasi Dunia

Profit, zakat dan benefit 

(non materi)

Pertumbuhan 

Keberlangsungan

Keberkahan

Orientasi Profit

Pertumbuhan 

Keberlangsungan

Tinggi

Bisnis adalah bagian dari 

ibadah

Etos kerja Tinggi

Bisnis adalah bagian dari 

duniawi

Maju dan produktif,

Konsekuensi keimanan 

dan manifestasi 

keislaman

Sikap metal Maju dan produktif 

sekaligus konsumtif

Konsekuensi aktualisasi 

diri



Perbedaan 

bisnis syariah 

dan non 

syariah

Bisnis Syariah
Karakteristik 

Bisnis
Bisnis Non Syariah

Cakap dan ahli di 

bidangnya 

Konsekuensi dari 

kewajiban seorang muslim

Keahlian

Cakap dan ahli di bidangnya

Konsekuensi dari motivasi

Reward dan punishment

Terpercaya dan 

bertanggung jawab

Tujuan tidak menghalalkan 

segala cara

Amanah

Tergantung kemauan 

individu (pemilik kapital)

Tujuan menghalalkan segala 

cara

Halal Modal Halal dan Haram

Sesuai dengan akad 

kerjanya
Sumber daya 

manusia

Sesuai dengan akad kerjanya 

atau sesuai keinginan 

pemilik modal

Halal Sumber daya Halal dan Haram



Perbedaan 

bisnis syariah 

dan non 

syariah

Bisnis Syariah
Karakteristik 

Bisnis
Bisnis Non Syariah

Visi dan misi organisasi 

terkait erat dengan misi 

pencipta manusia di dunia 

Manajemen 

strategic

Visi dan misi organisasi 

ditetapkan berdasarkan 

pada kepentingan material 

belaka 

Jaminan halal bagi setap 

masukan, proses dan 

keluaran

Mengedepankan 

produktivitas dalam 

koridor syariah

Manajemen 

organisasi

Tidak ada jaminan halal 

bagi setiap masukan, 

proses dan keluaran

Mengedepankan 

produktivitas dalam 

koridor manfaat



Jenis-jenis 
bisnis syariah

1. Bank syariah, 

2. Lembaga keuangan Non Bank Syariah

3. Halal Food

4. Halal Tourisme; 

5. Halal Kosmetik; 

6. Halal Pharmacy/medicine; 

7. Halal Hospital; 

8. Halal Market;

9. Hotel syariah

10. Halal Product and service

11. sekarang sudah ada sekitar 110 jenis produk bisnis 
syariah.



Organisasi 

bisnis dengan 

prinsip 

musyarakah

Musyarakah adalah kerjasama antara dua pihak atau

lebih untuk suatu usaha tertentu di mana masing-

masing pihak memberikan kontribusi

dana/keterampilan usaha dengan kesepakatan bahwa

keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama

sesuai kesepakatan



Jenis-jenis 

syirkah

Syirkah Al-’Inan

Syirkah di mana setiap pihak memberikan porsi dari keseluruhan dana.
Keuntungan yang dibagikan tidak harus sama namun harus sesuai
kesepakatan.

Syirkah Al-
Mufawadhah

Syirkah di mana setiap pihak memberikan kontribusi dari keseluruhan dana
dan berpartisipasi dalam kerja (kesamaan dana, tanggung jawab, laba dan
kerugian).

Syirkah Al-A’Maal

Syirkah antara dua orang seprofesi untuk menerima pekerjaan secara
bersama dan berbagi keuntungan dalam pekerjaan itu. Misalnya kerjasama
antara dua arsitek.

Syirkah Al Wujuh

Syirkah di mana kedua orang yang bersyirkah memiliki reputasi dan prestis 
yang baik dan ahli dalam berbisnis. Mereka membeli barang secara kredit 
dan menjualnya secara tunai.

Syirkah Al 
Mudharabah

Syirkah di mana terdapat pihak yang menyediakan modal dan ada pula 
pihak yang menyediakan keterampilan kerja.



Aplikasi syirkah dalam 

organisasi bisnis

01
Pembiayaan 

Proyek

02
Modal Ventura (Investasi 

Modal)



Organisasi 

Bisnis 

dengan 

Prinsip 

Mudharabah

Mudharabah adalah salah satu betuk
syirkah dimana salah seorang menjadi
pemilik modal sedangkan yang lainnya
menjadi mudharib (yang mengelola
modal). Pemilik modal meyerahkan
sejumlah uang kepada pengusaha untuk
dijalankan dalam suatu usaha dagang
dengan keuntungan menjadi milik bersama
antara keduanya.



Prinsip Bisnis 

dalam Islam

01 SETIAP PERDAGANGAN HARUS DIDASARKAN PADA

PRINSIP SALING RELA, TIDAK SALING MENZALIMI 

02 MENEGAKKAN PRINSIP KEADILAN DALAM HAL 

TAKARAN, TIMBANGAN UKURAN MATA UANG DAN

PEMBAGIAN KEUNTUNGAN 

03 PRINSP MELARANG RIBA, SPEKULASI, GHARAR,

TADLIS DAN MAYSIR 

04 MEMILIKI JIWA KASIH SAYANG, TOLONG

MENOLONG DAN PERSAUDARAAN 



Prinsip Bisnis 

dalam Islam

05 TIDAK MELAKUKAN INVESTASI PADA BISNIS YANG

DIHARAMKAN AGAMA, USAHA YANG MERUSAK 

MENTAL DAN MASYARAKAT 

06 KAIDAH YANG DIPERDAGANGKAN MEMENUHI KAIDAH

HALAL DAN THAYYIB 

07 PERDAGANGAN TIDAK BOLEH MENJADIKAN MANUSIA

LALAI DALAM BERIBADAH TERMASUK ZAKAT 

08 DALAM PERDGANGAN BAIK SECARA CASH MAUAPUN

KREDIT HENDAKLAH SELALU DICATAT 



Orientasi bisnis dalam 

Islam

Target

Keberlangsungan

Pertumbuhan

Keberkahan



“kalau ada seseorang keluar dari rumahnya untuk bekerja
guna membiaya anaknya yang masih kecil, maka ia telah
berusaha Fisabilillah. Jikalau ia bekerja untuk dirirnya sendiri
agar tidak sampai meminta-minta pada orang lain, itupun
Fisabilillah. Tetapi apabila ia bekerja untuk pamer atau untuk
bermegah-megahan, maka itulah Fisabili Syaithan atau karena
mengikutu jalan Syaithan.”
(HR. Thabrani)


